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Abstrak:  Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengembangan pembelajaran akuntansi 

kontekstual yang dilakukan guru-guru akuntansi di SMA Kota Surakarta. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan research and development. Subyek penelitian guru-guru akuntansi di SMA Kota Surakarta. 

Metode pengumpulan data, wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

analisis interaktif. Keabsahan data menggunakan triangulasi metode dan sumber. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengembangan pelaksanan pembelajaran akuntansi kontekstual dilakukan dengan: 

(a)Kegiatan  pembelajaran didesain sedemikian rupa dengan menekankan kepada proses keterlibatan siswa 

untuk menemukan materi, mendorong  siswa untuk dapat menemukan hubungan antara materi yang 

dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, dan  mendorong siswa untuk dapat menerapkan pengetahuannya 

dalam kehidupan. (b)kegiatan pembelajaran diorganisasikan menjadi kegiatan: Pendahuluan, Inti dan 

Penutup. Kegiatan inti dijabarkan dalam kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 

Kata kunci:   pelaksanaan, pembelajaran, akuntansi, kontekstual  

 

1. PENDAHULUAN 

Seiring dengan berkembangnya teknologi infomasi dan komunikasi dibutuhkan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Demikian 

juga dalam pelaksanan pembelajaran akuntansi di tingkat satuan pendidikan khususnya Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Siswa SMA setelah menyelesaikan studinya lebih banyak melanjutkan ke 

Perguruan Tinggi. Oleh karena itu kurikulum mata pelajaran akuntansi perlu disusun dan 

dipersiapkan dengan baik agar siswa lulusan SMA mempunyai kemampuan agar siap 

mengembangkan ilmu pengetahuannya di perguruan tinggi ataupun untuk membantu masyarakat. 

Tujuan mata pelajaran akuntansi adalah membekali siswa lulusan SMA dalam berbagai kompetensi 

dasar, agar mereka menguasai dan mampu menerapkan konsep-konsep dasar, prinsip dan prosedur 

akuntansi yang benar, baik untuk kepentingan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi ataupun 

untuk terjun ke masyarakat, sehingga memberikan manfaat bagi kehidupan siswa (Depdiknas, 

2003:6).  

Selama ini pendidikan kita masih memiliki pandangan bahwa ilmu pengetahuan hanya dapat 

diperoleh dengan menghafal dan menghitung, guru menjadi sumber utama ilmu kemudian ceramah 

sebagai pilihan utama metode pembelajaran serta kebanyakan siswa belum memiliki kesiapan belajar 

ketika datang ke sekolah. Dalam kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

mempelajari pelajaran di sekolah. Beberapa penyebab kesulitan tersebut antara lain materi yang 

diajarkan tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, cara menyajikan pelajaran cenderung 

monoton atau tidak variatif sehingga siswa tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka 

pelajari dengan bagaimana pemanfaatannya dalam kehidupan nyata.. 

Fakta di lapangan juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang selama ini dilakukan oleh 

guru masih sama dalam menyajikan pembelajaran akuntansi sebagai berikut: (1) dimulai dengan 

mengajarkan teori/definisi, (2) dilanjutkan dengan memberikan contoh-contoh soal dan (3) 

selanjutnya latihan soal-soal. Seharusnya dalam proses pembelajaran guru dapat memanfaatkan 
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lingkungan sebagai basis pembelajaran, karena dapat membantu guru dan siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran (Sarjono dan Suyatmini,2014:12). Hal senada juga dilakukan oleh LSM Sari 

dalam melaksanakan proses pembelajaran (Sarjono dan Suyatmini, 2013: 102). Dalam proses 

pembelajaran berbasis lingkungan juga dapat merangsang mahasiswa untuk mandiri. Demikian pula 

dalam problem based learning, hasil penelitian menunjukkan suasana kelas menjadi aktif-kreatif, dan 

mampu meningkatkan sikap mandiri mahasiswa (Wafrotur Rohmah dan Suyatmini, 2008:162). 

Pendapat Soebakri (2011:1) yakni “guru seyogyanya meninggalkan cara-cara rutinitas dalam 

pembelajaran, tetapi lebih menciptakan program-program pengembangan yang profesional.” Selain 

itu pemahaman yang salah terhadap fungsi pengelolaan akan berpengaruh terhadap pengelolaan 

pembelajaran. Pendapat Mulyasa (2000:20) bahwa “guru merasa telah mengajar dengan baik 

meskipun tidak dapat menunjukkan alasan yang mendasari asumsi tersebut.”Asumsi yang keliru 

tersebut menyebabkan banyak guru bertindak secara tidak professional dalam pembelajaran, baik 

dalam perencanaan,pelaksanaan maupun evaluasi. 

Dengan demikian dalam mengelola pembelajaran akuntansi, materi akuntansi yang memiliki 

karakteristik khas membutuhkan pengelolaan pembelajaran yang tepat, sehingga sudah menjadi tugas 

dari guru untuk menciptakan pengelolaan pembelajaran yang efektif dan efisien. Berdasarkan 

pemikiran diatas seyogyanya guru memfokuskan pada pengelolaan pembelajaran dengan strategi 

sesuai dengan kebutuhan, yaitu mengembangkan pembelajaran akuntansi kontekstual. Pembelajaran 

kontekstual dapat merangsang wawasan anak dalam rangka merespon lingkungan (Johnson, 

2009:15). Permasalahan yang segera diatasi adalah kemampuan guru akuntansi SMA di Kota 

Surakarta dalam pengembangan pengelolaan pembelajaran akuntansi kontekstual. Strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar akuntansi kontekstual.  

 

2. METODE  

Penelitian ini secara keseluruhan menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan. 

Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses untuk mengembangkan produk yang telah ada dan 

dapat dipertanggung jawabkan (Sutama, 2010: 183). Lokasi penelitian Sekolah Menegah Atas di 

Kota Surakarta. Subjek penelitian guru-guru akuntansi SMA di kota Surakarta. Metode pengumpulan 

data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.  Teknik analisis data menggunakan 

analisis interaktf yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, data display dan verifikasi (Miles 

dan Huberman,2007:20). Keabsahan data menggunakan triangulasi metode dan sumber.  

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran akuntansi di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) di Surakarta sebagian besar masih berpusat pada guru. Hal ini 

disebut sebagai aktivitas mengajar, bukan merupakan aktivitas belajar. Dominasi guru dalam 

mengajar dapat berakibat komunikasi belajar akuntansi tidak efektf. Oleh karena itu perlu 

pengembangan pelaksanaan pembelajaran akuntansi kontekstual. Siswa diharapkan dapat 

membangun pengetahuannya yang akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan 

memadukan materi pelajaran yang diterimanya disekolah. Akuntansi  merupakan salah satu ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Hampir setiap  orang pernah 

mengaplikasikan ilmu akuntansi dalam kehidupan sehari-hari, seperti bagaimana caranya mengatur 

uang jajan agar bisa cukup untuk jangka waktu tertentu atau bagaimana caranya uang belanja bisa 

teralokasikan sesuai dengan kebutuhan belanja yang diharapkan.. Oleh karena itu akuntansi sering 

disebut sebagai “Bahasa dunia usaha” karena akuntansi akan menghasilkan informasi yang berguna 

bagi pihak-pihak yang menyelenggarakannya dan pihak  luar untuk mengambil keputusan. 

Pembelajaran akuntansi hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi 
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(contextual problem). Dengan mengajukan masalah kontekstual, siswa secara bertahap dibimbing 

untuk menguasai konsep akuntansi (Suhayati, 2009: 1).  

 Dalam pelaksanaan pembelajaran akuntansi kontekstual akan diawali dengan 

pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dengan langkah-langkah: 

pengkajian silabus, pengidentifikasian materi pembelajaran untuk siswa, penentuan tujuan 

pembelajaran, pengembangan kegiatan pembelajaran, penjabaran jenis-jenis penilaian yang akan 

digunakan, penentuan alokasi waktu yang disediakan dan penentuan sumber-sumber belajar bagi 

siswa. Setiap kegiatan pembelajaran harus didesain sedemikian rupa sehingga akan dapat memberi 

suatu pengalaman belajar (learning experiences) yang bermutu kepada siswa yang di dalamnya 

terjadi proses mental dan fisik melalui interaksi antar siswa, siswa dengan guru, lingkungan, dan 

sumber belajar lainnya dengan maksud untuk mencapai KD (Kompetensi Dasar). Pengalaman belajar 

yang dimaksud umumnya akan dapat diwujudkan lewat penggunaan pendekatan pembelajaran yang 

bervariasi dan berpusat pada peserta didik (student centered). Pengalaman belajar juga harus 

mengakomodasi pelatihan keterampilan kecakapan hidup (life skills) yang penting untuk dimiliki 

siswa. Berikut ini merupakan beberapa hal yang harus diperhatikan oleh  guru saat melakukan 

pengembangan kegiatan pembelajaran: (a). Kegiatan pembelajaran didesain agar dapat memberi 

bantuan kepada guru, sehingga dapat  melaksanakan proses pembelajaran secara profesional. (b) 

Kegiatan pembelajaran harus menjabarkan urutan kegiatan manajerial yang dilakukan guru, sehingga 

nantinya siswa akan dapat melakukan kegiatan yang diharapkan sebagaimana telah tertulis di dalam 

silabus.  

Kegiatan pembelajaran untuk setiap kali pertemuan adalah skenario langkah-langkah yang 

harus dilakukan oleh guru sehingga merangsang siswa untuk aktif belajar. Kegiatan ini 

diorganisasikan menjadi kegiatan: Pendahuluan, Inti, dan Penutup. Kegiatan inti dijabarkan lebih 

lanjut dalam rincian kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, dalam bentuk: mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan. Sedangkan pada 

pembelajaran yang bertujuan menguasai prosedur untuk melakukan sesuatu (procedural knowledge), 

kegiatan pembelajaran dapat dilakukan oleh guru dalam bentuk pemodelan/demonstrasi (modelling) 

oleh guru atau ahlinya, peniruan oleh siswa, pengecekan dan pemberian umpan balik oleh guru, dan 

pelatihan lanjutan.  

Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru-guru akuntansi SMA di Surakarta 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran akuntansi di Sekolah Menengah Atas (SMA) di kota 

Surakarta sebagian besar masih berpusat pada guru belum perpusat pada siswa. Pembelajaran 

akuntansi yang dilakukan sebagai berikut: (1) dimulai dengan mengajarkan teori/definisi, (2) 

dilanjutkan dengan memberikan contoh-contoh soal dan (3) selanjutnya latihan soal-soal. Dominasi 

guru dalam mengajar dapat berakibat komunikasi belajar akuntansi tidak efektif. Ada juga yang 

sudah menggunakan pendekatan scientific namun belum semua aktivitas scientific dijalankan. 

Aktivitas mengamati dijalankan siswa melalui membaca teori akuntansi dari LKS akuntansi, namun 

selebihnya dominan menyimak penjelasan guru. Oleh karena itu perlu dikembangkan pembelajaran 

akuntansi kontekstual. Pembelajaran Kontekstual mengasumsikan bahwa secara natural pikiran 

mencari makna konteks sesuai dengan situasi nyata lingkungan seseorang melalui pencarian 

hubungan masuk akal dan bermanfaat. Melalui pemaduan materi yang dipelajari dengan pengalaman 

keseharian siswa akan menghasilkan dasar-dasar pengetahuan yang mendalam. Siswa akan mampu 

menggunakan pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah-masalah baru dan belum pernah 

dihadapinya dengan peningkatan pengalaman dan pengetahuannya. Siswa diharapkan dapat 

membangun pengetahuannya yang akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan memadukan 

materi pelajaran yang telah diterimanya di sekolah. Pembelajaran Kontekstual merupakan satu 

konsepsi pengajaran dan pembelajaran yang membantu guru mengaitkan bahan subjek yang 

dipelajari dengan situasi dunia sebenarnya dan memotivasikan pembelajar untuk membuat kaitan 

antara pengetahuan dan aplikasinya dalam kehidupan harian mereka sebagai ahli keluarga, warga 
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masyarakat, dan pekerja. Pembelajaran Kontekstual adalah sebuah sistem belajar yang didasarkan 

pada filosofi bahwa siswa mampu menyerap pelajaran apabila mereka menangkap makna dalam 

materi akademis yang mereka terima, dan mereka menangkap makna dalam tugas-tugas sekolah jika 

mereka bisa mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah mereka 

miliki sebelumnya (Elaine B. Johnson, 2007:14). Dalam Pembelajaran Kontekstual, ada delapan 

komponen yang harus ditempuh, yaitu: (1) Membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, (2) 

melakukan pekerjaan yang berarti, (3) melakukan pembelajaran yang diatur sendiri, (4) bekerja sama, 

(5) berpikir kritis dan kreatif, (6) membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, (7) mencapai 

standar yang tinggi, dan (8) menggunakan penilaian otentik (Elaine B. Johnson, 2007: 65-66). 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa Pembelajaran Kontekstual adalah 

mempraktikkan konsep belajar yang mengaitkan materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata 

siswa. Siswa secara bersama-sama membentuk suatu sistem yang memungkinkan mereka melihat 

makna di dalamnya. Konsep belajar  yang membantu para guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk 

kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru kepada siswa. Proses 

pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil. Strategi pembelajaran yang menekankan kepada 

proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat 

menerapkannya dalam kehidupan meraka (Sanjaya, 2005:109). Dari konsep tersebut ada tiga hal 

yang harus kita pahami. Pertama, pembelajaran Kontekstual menekankan kepada proses keterlibatan 

siswa untuk menemukan materi. Artinya, proses belajar diorientasikan pada proses pengalaman 

secara langsung. Proses belajar dalam konteks Pembelajaran Kontekstual tidak mengharapkan agar 

siswa hanya menerima pelajaran, tetapi yang diutamakan adalah proses mencari dan menemukan 

sendiri materi pelajaran. Kedua, mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara materi 

yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata. Artinya, siswa dituntut untuk dapat menangkap 

hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting 

sebab dengan dapat mengkorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, materi yang 

dipelajarinya itu akan bermakna secara fungsional dan tertanam erat dalam memori siswa sehingga 

tidak akan mudah terlupakan. Ketiga, mendorong siswa untuk dapat menerapkan pengetahuannya 

dalam kehidupan. Artinya, Pembelajaran Kontekstual tidak hanya mengharapkan siswa dapat 

memahami materi yang dipelajarinya, tetapi bagaimana materi itu dapat mewarnai perilakunya dalam 

kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran dalam konteks Pembelajaran Kontekstual tidak untuk 

ditumpuk di otak dan kemudian dilupakan, tetapi sebagai bekal bagi mereka dalam kehidupan nyata. 

Ada lima karakteristik penting dalam proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

Kontekstual: 

1. Pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activing 

knowledge). Artinya, apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah 

dipelajari. Dengan demikian, pengetahuan yang akan diperoleh siswa adalah pengetahuan 

yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama lain. 

2. Pembelajaran yang kontekstual adalah pembelajaran dalam rangka memperoleh dan 

menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge).  Pengetahuan baru itu dapat diperoleh 

dengan cara deduktif. Artinya, pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara keseluruhan 

kemudian memperhatikan detailnya. 

3. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) berarti pengetahuan yang diperoleh 

bukan untuk dihafal, melainkan untuk dipahami dan diyakini. 
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4. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying knowledge). Artinya, 

pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

nyata. 

5. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi pengembangan pengetahuan. Hal 

ini dilakukan sebagai umpan balik untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi. 

 

4. KESIMPULAN 

Pengembangan pelaksanaan pembelajaran akuntansi kontekstual tidak hanya mengharapkan 

siswa dapat memahami materi akuntansi  yang dipelajarinya, tetapi bagaimana materi itu dapat 

mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran dalam konteks pembelajaran 

akuntansi kontekstual tidak untuk ditumpuk di otak dan kemudian dilupakan, tetapi sebagai bekal 

bagi mereka dalam kehidupan nyata. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan: (a)Kegiatan  

pembelajaran didesain sedemikian rupa agar guru dpat melaksanakan proses pembelajaran secara 

professional dengan menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, 

mendorong  siswa untuk dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi 

kehidupan nyata, dan  mendorong siswa untuk dapat menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan. 

(b)kegiatan pembelajaran diorganisasikan menjadi kegiatan : Pendahuluan, Inti dan Penutup. 

Kegiatan inti dijabarkan dalam kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
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